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PENDAHT'LUAN
Peringkatan produktivitas p€temakan s8nga,
tergantung pada ketcrsediaan pakan yang
berkuditas dalamjunrlah yang cukup sepanjang
tahun. Penyediaan pakantemakini dapat difuhg
dengan penanaman tanaman yang mempunyai
funesi ganda misaLtya jagng. lagng(hanuys
L.) digunakan sebagai bahan makanan dan bahan
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pakan ternak dalam industri pakan terutama
unggas. Dalam industri pakan, persentasejagung
dalam konsentrat sekitar 5l% (Sarono el a/.,
2001). Hijauan jagung, jerami maupun tongkol,
digunakan s,Sagai pakan ruminansiatenrtama pada
musim kernarau untuk mengatasi kelarangan srplai
hijauan. Iagung dapat tumbuh baik pada berbagai
jenis tanah asalkan mendapatkan por.gelolaan yang
baik (Sutoro erar., 1988).
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ABSTRACT
Corn is used as foodstuffand industrially utilized feed as a potential ingredient in animal
ration. Green forage, baby corn and its cobs are used also as ruminants feed. Application of
Chromolaena dorala on latosol as mulchmaterial is expected to improve com production by
contributing organic nutrition. The objectives ofthis research were to recognize the effect of
Chromolaena odoran on production and quality ofgreen forage ofhigh density com, and to
observe the contribution ofphosphorous mineral from decomposition of Clrom olaeru dorata
in ttrc ground. This research was divided into nro steps ofoperiment. The fnt operiment, consisted
oftwo levels oftreatments, i.e. : with and tilhoul Chrcmolaeru dorata (l2tonlta). The plants
were fertilized with 60 kg K/ha and 225 kg N/ha. Plant was harvested at 40 days after planting. In
the second experiment, corns were cultivated in the same area and the application ofmulch ( I 2
ton/ha) and P (60 kglha). Mulch inoeased significantlyvertical height but there was no effect on
production ofgreen forage, mineral coilent in crop and uptake ofP and N. In the second o<periment,
mulch addition improved vertical height ofthe crop, fresh and dry weight ofgreen foragg content
ofP and N on the tissues ofcrop and also uptake ofP and N between two treatments were not
significant. Appliattonof Chrcnolwm fuatamulchQxl2 tor/ha) was similar as the addition
ofP anorganic (60 kg/ha) in improving growt[ production and quality ofgreen forage ofcom. ln
this researc[ the mulch improved the content ofmineral P and N in the soil.
Key vords: mulch, Chromolaena odorala, mineral E corn
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Penggunaan mulsa organik berupa gulma
Chromolaena dorata dalam penanaman jagung
dapat memberikan banyak manfaat bagi petani.
Pemberian mulsa Chromolaena odorata tkan
memberikan suplai unsur hara tanah, terutama
mineral fosfor, untuk tanaman jagung (Abdullall
2002). Ketersedi aanChromolaena odoraa (L.)
R. M. King and H. Robinson yang dikenal dengan
nama kirinyu atau babanjaran di Indonesia sangat
mencukupi karena menyebar hampir di seluruh
wilayah nusantara (Sipayung et a/., 1990) dengan
produksi biomassa segar mancapai I 8,7 tott/ha atau
3,7 ton /tra dalam bentuk kering (Tjitrosoedirdjo et
al.,1990\.
Chromolaetu odorala dalam setiap heklar
mengandung 103,4 kg N; 15,4 kg P; 80,9 kg K
dan 63,9 Ca (Tjitrosoeditdjo et al', 1990).
Chra nolaeru mempunyai P total yang lebih tinggi
dengan rasio CA'{/P dan kandungan lignin, ADF
serta selulosa yang rendah (Abdullah, 2002).
Gulma yang tumbuh dominan dengan biomassa
yang cukup tinggi ini secara alami dapat
menyumbangkan biomassa untuk memperkaya
kandungan bahan organik tanah secara irt situ
(Simatupang e/a/., 2002). Biomassa gulmayang
berlimpah dapat dimanfaatkan sebagai bahan
organik sumber unsur hara terutama \ P dan K.
Penelitian ini bernrjuan untuk mengetahui
pengaruh pemberi an mulsa C hrcnolreru doraa
terhadap produftsi dan kualitas hij auanj agung yang
ditanam dengan kepadatan tinggi, dan kandungan
mineral P dan N yang dilepas dari dekomposisi
Chromolaena odorata dalam tanah.
MATERIDANMETODE
Penelitian dilaksanakan bulatl Agustus 2002
sampai Pebruari 2003 di Laboratorium Lapang
Agostologi Fakultas Peternakan IPB dengan
analisis bahan dan analisis tanah di Laboratorium
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik P€rtanian
Cimanggu.
Media Petemakao
Materi yang digunakan adalah benihjagung
hibrida C, produksi PT Monsanto Kimia
Indonesia. Bahan mulsa berupa tumbuhan
Chromolaena doraa. Selain itu diberikan pula
kapur (CaCOr) untuk menetralisir kemasaman
tanah, furadan powder sebagai insektisida dan
pupuk anorganik yang mengandung nifogeq fofor
dan kalium. Penanaman dilakr.rkan pada tanahjenis
Latosol.
Pengapuran diberikan sebelum penelitian I
dengan dosis l0 ton/ha dan diinkubasi selama 7
hari untuk memberikan kesempatan terjadinya
reaksi kapur dengan tanah. Pada kedua penelitian
ini diberikan pupuk dasar N sebanyak 225 kglha
dan K sebanyak 60 kg/ha sebelum penanaman.
Penelitian ini merupakan penelitian berangkai
yang terdiri atas dua bagian penelitian. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap 2X4 (dua
p€rlakuan dan 4 kali ulangan) dengan asrmsi kondisi
awal tanah yang digunakan dalam penelitian ini
seragam. Penelitian pert,rma terdiri dari dua
pulakuar\ yaitu penanamanjagung dengan mulsa
Chromolaeru doraa (12 ton/ha) (M) dan tanpa
mulsa (fM). Penelitian kedua dilakukan pada lahan
yang sama dengan perlakuan penambahan mulsa
pada M ( I 2 ton/ha) dan penambahan pupuk SP
36 pada TM (60 kg P/ha). Pada setiap penelitian
perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Luas lahan yang digunakan secara
keseluruhan adalah 61,5 m'?, dengan penggunain
lahan seluas 4 m'? untuk setiap I unit perlakuan dan
jarak antar unit 50 cm. Jagung ditanam dengan
jarak 20 x 40 cm atau tingkat kepadatan tanaman
jagung 125.000 tanamar/ha. Penanaman j agung
pada porelitian kedua dilakukan setelah pemanenan
tanamanjagung pada penelitian pertama pada paak
yang sama. Pemanenan pada umur 40 hari.
Perbedaan tinggi tanamaq bobot kuing dan
bobot sepr hijauanjagung serta kandungan mineral
P dan N dalamjaringan tanaman antara perlakuan
yang ditanam pada tanah yang diberi mulsa dan
tanpamulsa diuji dengall$it+udent (Johnson &
Goui, 1992). Analisis P menggunakan metode Bray
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38,tt t 2,4 45,29 t3,6',
33,41 + l,?b t0,61 i 4,8'
56,66 t 4,8' 65,97 t7,2'
44,95 !.4Jb 50,25 t 5,7 b
Ketetangan :H22 = Tinggi diukur padc umur 22 HST, H28 = Tinggi diukur pada umur 28 HST, H34 =
Tinegi diukur pada umur 34 IIST, H40 = Tinggi diukur pada umur 40 ltST
sedangkan untuk analisis N digunakan m€{ode
Kjeldahl (Hidayat, I 978).
Parbah yang diuhr ndipti : tinggi produlci
bobot segar dan bobot kering, kandungan P dan
N pada tanamarl ketersediaan P dan N dalam
media tanah pada saat sebelum pemberian mulsa




Pada penelitian ini, gejala defisiensi P umpak
jelas dengan adanya warna ungu daun. Pada
penelitian I defisiensi P mulai tampak pada saat
tanaman berumur t hari s€telah tanam ftIST). Pada
penelitian Il gejala kekurangan P mulai umur 14
HST dan saat umur 24 HST, gejala defisiensi P
pada kedua perlakuan tampak berkurang yang
ditandai dengan warna ungu daun memudar.
Serangan hama penggerek jagung adalah
belalang yang ditandai d$gan adanya be,kas giSitan
pada pangkal batang jagung yang menyebabkan
tanaman patah dan mati. Serangan ini banyak
terjadi pada petak perlakuan tanpa mulsa yang
ditambah pupuk P anorganik. Diduga pemberian
mulsa dapat mengurangi intensitas serangan hama
karena mulsa Chromolaena odorala dapat
mengeluarkan zat alelopatik. Zat alelopatik adalah
zat dalam tumbuhan totentu yang berfungsi untuk
melindungi tumbuhan tersebut dari serangan
organisme lain, termasuk hama dan tumbuhan
pengganggu (Soerj ni et a|.,1987).
Gulma tumbuh lebih banyak pada petak
tanpa mulsa. Hal ini terjadi pada kedua rangkaian
percobaan penelitian. Menurut Purwowidodo
(1983), pemulsaan dapat mengendalikan
pertumbuhan tanaman pengganggu karena bahan
mulsa menyebabkan tanaman pengganggu tidak
memperoleh energi matahari yang cukup sehingga
fotosintesis terganggu dan akhimya mati.
Tinggi Thnaman
Pada penelitian I antara rataan tinggi tanaman
jagung antara perlakuan mulsa dibanding tanpa
mulsa sampai umur 40 hari pada to.or/2 tampak
be6eda nyata kecuali pada FD8. Perbedaan rataan
tinggi antara kedua perlakuan cenderung semakin
Tabel 2. Rataan tinggi vertikal tanamanjagung pada penelitian II (cm)
Perlakuan
Mulsa (12 ton/ha) 51,77 t 2,8'
PupukP (60 kg/ha) 52,70r!J'
Tinggi diukur pada umur 34 HST, H4O = Tinggi diukur pada umur 40 HST
68,79r4,8" 80,38r4,6" 97,56t6,4',
72,92tt,8' 86,41 15,9" tOe,ZSt tt,z"
&lisi April 2005 3l
KUMALASARI ET,4'.
besar pada setiap pengukuran yaitu padal122 :
4,70 cm;F128 : 4,68cm; H34 : I l,7l cm danH40
sebesar 15,72 cm (Tabel l).
Pada penelitian kedua (Tabel 2) terlihat
bahwa rataan tinggi tanamanjagung di antara kedua
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa dengan ditarnbah
pupuk P sebanyak 60 kglha tidak berbeda nyata
sampai dengan H40 (t.o.r/r). Perbedaan tinggi
tanaman yang tidak nyata antara kedua perlakuan
sampai umur 40 hari pada penelitian I dapat
disebabkan karena pengaruh pemberian mulsa
C hrom ol aena dor atayang diduga memperbaiki
kondisi tanah (Purwowidodo, 1983). Perlakuan
mulsa mempengaruhi perilmbuhan tanamanjagung
karena hamparan mr.rlsa yang ada di atas pernaloan
tanah akan mempengaruhi sistem perakaran
tanaman yang erat hubungannya dengan
ketersediaan air di lapisan olah tanah (Soelaanaq-
1989) sehingga pertumbuhantanamanjagung pada
perlakuan pemulsaan setara dengan pemberian
pupuk P anorganik. Hal ini dapat berarti bahwa
dengan penambahan mulsa sebanyak I 2 ton /ha
yang diberikan dua kali lipat dapat menggantikan
pupuk P 60 kg/ha untuk pertumbuhan tanaman
jagung selama penelitian ini (40 hari).
Pada penelitian II pertumbuhan tanarnan
tampak lebih tinggi daripada tanaman jagung
penelitian I. Hal ini disebabkan pengaruh musim
yang berbeda di antara kedua percobaan tersebut,
yaitu musim kemarau pada penanaman pertama
(bulan Agustus-Oktober 2002) dan musim hujan
pada penanaman kedua (bulan Oktober-
Desember 2002). Perbedaan musim berkaitan
M€dia Pctcmakrn
dengan ketersediaan air sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman dan penyediaan unsur hara
tanah dapat tetap tersedia (Setyati, 1996). Selain
tingginya ketersediaan air akibat musim hujan,
penyebab lebih baiknya pertumbuhan tanaman
jagung pada penelitian II didugajuga disebabkan
oleh masih adanya residu unsur hara dari mulsa yang
diberikan pada saat penelitian I.
Prcduksi Hijauan Tanaman Jagung
Produksi Biomassa Segar
Rataan produksi bahan segr tanamanjagung
yang ditunjukkan pada Tabel 3. memperlihatkan
perbedaan yang tidak nyata diantara kedua
perlakuan mulsa dan tanpa mulsa pada penelitian I
(too,r). Pemulsaan pada penelitian I ini belum
memberikan pengaruh pada produksi hijauan
jagung, diduga karena dekomposisi mulsa
Chromolaena odorata belum memberikan
kontribusi unsur hara yang mencukupi untuk
produksi tanaman yang lebih baik.
Pada penelitian kedua, perlakuan mulsa
memproduksi hijauan segar yang tidak berbeda
nyata dengan perlahm tanpa mulsa yang ditambah
P anorganik sebanyak 60 kg/ha (to,o,n). Hal ini
berarti bahwa penggunaan mulsa Chromolaena
odorata 12 ton/ha dalam dua kali penanaman
mendapatkan hasil yang setara dengan pemberian
pupuk P anorganik sebanyak 12 ton/ha.
Penggunaan mulsa memberikan hasil yang
baik karena selain mensuplai kebutuhan P bagi
tanaman, juga dapat mensuplai hara lainnya di
Tabel 3. Rataan produksi bahan segar dan bahan kering tanaman jagung (g/petak)















Keterangan: M = Mulsa (12 !on/ha), TM = Tanpa Mulsa (penelitian I) dan Tanpa Mulsa dengan
penambahan pupuk P 60 kg/Ha (Penelitian II).
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Thbel 4 . Rataan konsentrasi P dan N pada tanaman jagung antara perlakuan G/kg BK)














Keterangan: M = Mulsa (12 ron/ha), TM = Tanpa Mulsa (penelitian t) dan Tanpa Mulsa dengan
penambahan pupuk P 60 kg/I{a (penelitian II).
snping dapat mernpertahankan kderrbabantanah
sehinggn k$utuhan airbagi tanaman dapat ters€dia
dibanding tanpa mulsa (Raihan e/al',199).
Produlsi Bahan Kering
Produksi bahan kering hijauanjagung se$ai
dengan produksi bahan segar. Pada panen I,
produksi bahan kering hijauan jagung dengan
perlakuan pemulsaan tidak berbeda nyata (to.o,o)
dibanding perlakuan tanpa mulsa- Sdangkan pada
panen II, perlakuan pemulsaan yang ditambah I 2
ton/ha memberikan hasil yang setara dengan
perlakuan tanpa mulsa yang ditambah 60 kg/ha
pupuk P (to.o,,r) (Tabel 3.). Hal ini karena
pemulsaan jldi penelitian I belum memberikan
iuplai unsur hara kemudian durgan penambalnn
bahan mulsa yang kedua memberikan suplai hara
tanrbahandanmempertahankankelenrbabantanah
sehingga diperoleh hasil produksi yang lebih baik
pada penelitian tr.
Kandungan P dan N dalam Tanaman Jrgung
Kandungan P dan N dalam tanamanjagung
yang diukur adalah konsentrasi P dan N dalam
anamanjagung dan aptafre P dan N dalam tanaman
jag:rrrg. Wnrptul@menrpakankandungan mineral
dalam tanaman yang akan dapat dikonsumsi oleh
temak. Nilai apra&e P dan N dihitung dari nilai
produksi bobot kering tanaman jagung dikalikan
dengan konsentrasi P dan N dalam jaringan
tanarnan.
Konsentrasi Pdan N dalam Thnaman Jagung
Pemberian mulsa sebanyak I 2 ton/ha pada
penelitian I tidak memberikan perbedaan nyata
dalam akumulasi P padajadngan tanaman daripada
anpa mulsa" Pada penelitian tr, konsatrasi P antara
perlakuan pemulsaan maupun perlakuan tanpa
mulsa dengan ditambah pupuk P tidak berbeda
nyata (to J CIabel 4). Peningkatan Pjaringan pada
Tabel 5. Rataan uptake P dan N pada tanaman jagung antara perlakuan (g BK)















Keterancan: M = Mulsa (12 !onAa), TM = Tanpa Mulsa (penelitian I) dan Tanpa Mulsa dengan
- penambahan pupuk P 6O kg/Ha (penelitian Il)'
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Keterangan : o 
= 
Tanah original, sMl = Tanah setclah Pemulsaan I, spl = Tanah setelah pemanenan I, SM2
= Tanah setelah Pemulsaan II, SP2 = Tanah setelah pemanenan IL
perlakuan pemulsaan diduga terjadi karena P
organik dari mulsa yang diberikan dua kali
mengalami mineralisasi yang selanjufiya diabsorpsi
oleh akar sehingga terjadi perubahan konsentrasi
hara dalam jaringan tanaman. Konsentrasi P
jaringan pada penelitian tr yang tidak berbeda nyata
antara perlakuan pemulsaan dan tanpa mulsa
dengan ditambah pupuk P menunjukkan bahwa
pemberian mulsa 12 ton/ha sebanyak dua kali
memberikan pengaruh tatndap konsentrasi P yang
sama dengan pemupukan P 60 kg/ha.
Pada Tabel 4, terlihat konsentrasi N pada
perlaloran tanpa mulsa tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemulsaan (t0,05n). Pemb€rian pupuk P
pada penelitian tidak memberikan peningkatan
konsentrasi N tanaman yang nyata dibandingkan
perlakuan tanpa mulsa. Pada kedua penelitian"
konsentrasi N tanamanjagung tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Keadaan ini mungkin
disebabkan oleh keseimbangan antara N P dan K
dalam tanah meningkat dengan penambahan mulsa
dan pemberian pupuk P anorganik sebesar 60 kg/
Thbel 7. Rataan konsentrasi pH tanah
ha sehigg dapat menunjang nitrifkasi etakim er
al., 1986). Besarnya keragaman hara tanaman
jagung tersebut dapat juga disebabkan karena
koagaman kandungan minoal dalam tanah (Fathan
et al.,1988).
Upfafte Pdan N dalam Tanaman Jagung
Uptake P tidak berbeda nyata antara
perlakuan pemberian mulsa dan tanpa mulsa pada
penelitian I (Tabel 5). Pada penelitian II,
penambahan mulsa memberikan peningkatan
uptakeP yang setara dengan pemberian pupuk p
anorganik pada perlakuan tanpa mulsa. Hal ini
karena telah terjadinya dekomposisi dari bahan
mulsa organik sehingga mensuplai unzur hara bagi
tanaman dan kondisi lingkungan saat penanaman
kedua yang musim hujan nnrngkin mempermudah
pelepasan mineral dari bahan organik untuk
digunakan oleh tanaman.
Pemulsaan pertama tidak memberikan
peningkatan rataan uptake N pada panen I














Keterangan : O = Tanah Original, SMI = Tanah setelah Pemulsaan I, SPI = Tanah setelah Pemanenan I, SM2
= 
Tanah setelah Pemulsaan tr, SHI = Tanah setelah Pemanenan IL
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panen II, uploke N tidak berbeda nyata sntara
penambahan mulsa yang kedua dengan
penambahan pupuk P unnrk pertahun tanpa mtba
Pada pemulsaan kedua diduga terjadi
akumulasi dan dekomposisi N dalam jaringan
tanaman sebagai akibat penambahan mulsa
Chmmolaena dorala didukung oleh perubahan
rnr:sim saa itu ke musim pengtnrjaq sehingga tedihat
penambahan uptake N oleh hijauan tanaman
jagung sampai hampir 200Yo. ladi, dalurtuptake
N penarnbahan mulsa I 2 ton/ha diduga baru dapat
menggantikan penambahan pupuk P dengan dosis
30 kg/ha.
Kctcrsediaen Pdan N dalam Tanah
Ketersediaan mineral P dan N untuk
digunakan tanaman dapat ditunjukkan oleh
konsentrasi mineral tersebut dalam tanah.
Pernrnfun P tanah SMI dad O tujadi sampai
0,37 pada perlakuan mulsa dan 0,39 pada
perlakuan tanpa mulsa (Tabel 6). Penurunan
berlanjut pada SPI dan SM2. Pada SP2 tampak
sedikit peningkatan daripada SM2.
Penurunan P terjadi karena immobilisasi P
oleh mikrooganisme tanah yang tumbuh pesat
setelah pengolahan tanah. Mikroorganisme
memanfaatkan P tanah yang baru dikeluarkan dari
mulsa dan P yang tersedia di tanah yang baru diolah
untuk diakumulasi dalam sel mikroorganisme
sebagai bahan penyusun jaringan (Hal<rm et al.,
1986). Unsur-unsur hara imobil kemudian
dimineralisasikan kembali kaika organisme mati
(Foth,1988). Kestabilan kadar P pada perlakuan
M setelah pemulsaan (SM2) dapat disebabkan
pada proses dekomposisi bahan organik dihasilkan
senyawa dan gas seperti CO, dan Hp yang
dibebaskan akan membentuk asam ka6onat yang
menrpakan pelarut senlawa P dalam tanah sehingga
P tersedia @aiha4 2001).
Peningkatan N tanah terjadi pada SMI'
SP1, dan SM2 dalam sampel tanah perlahan ndsa
Cfabel 6). Sedangkan pada putala.rantanpa mulsa
tampak penurunan N tanah pada SPI yang
kemudian meningkat kembali pada SM2. Pada
PENGARTJH PEMBERIAN MULSA
SP2, N tanah dari kedua polakuan menunjukkan
adanya penurunan dari kondisi sebelumnya pada
SM2. Pengolahan tanah dan penambahan kapur
dapat membantu bakteri nitrifikasi dalam proses
nitrifikasi dan memberikan kondisi basa yang
diperlukan untuk proses oksidasi sehingga
meningkatkan N tanah pada SMI (Ilakimet al.,
1986).
pH Tanah
Analisis tanah menunjukkan bahwa kondisi
lahan yang digunakan dalam penelitian ini masam
dengan pH tanah 4,3 sehingga diperlukan
perubahan pH unah agar sesrai dengan kebutuhan
tanaman.
Penambahan kapur tanah CaCO, dengan
dosis l0 ton/ha baru memberikan tingkat
kemasaman tanah sebesar 0,98 pada perlakuan M
dan 0,65 pada perlakuan TM. Namun pH tanah
masih terus meningkat dan mencapai pH tanah
tertinggi pada SM2 (55 hari setelah pengapuran)
yaitu 5,76 pada perlakuan M dan 6,29 pada
perlakuan TM (Tabel 7).
Peningkatan pH yang terjadi pada SMI
karena adanya penambahan kapur (CaCO,)
sedangkan peningkatan yang terjadi pada SM2
pada perlakuan M disebabkan pemulsaan. Hal ini
karena penambahan mulsa berarti memberikan
bahan organik berupa tanaman. Proses
dekomposisi bahan organik dari mulsa
menghasilkan basa-basa dan asam-asam organik
yang dapat menekan Al dan Fe bebas, sedangkan
kation-kation basa yang dibebaskan akan
mendominasi kompleks jerapan sehingga akan
meningkatkan pH (Endriani & Yunus, 1997).
Penurunan pH setelah panur pada SP2 merupakan
hal yang umum karena akar mengeluarkan asam
organik seperti asam sitat, malat, fonnat, akonitat,
malonat, glikolat dan laktat (Gaume et al. , 2003) .
KESIMPULAN
Mrslsa C hrcm olaena dorata dengu do{rs
12 lonlha dapat meningkatkan tinggi tanaman
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jagung secara nyata dibandingkan tanpa mulsa
sampai dengan umur 40 hari. Namun pemberian
mulsa ini tidak mempengauhi produlai bahan segar
dan bahan kering, konsentrasi P dan Njaringan
serla uptake P dan N tanaman secara nyata
dibanding tanpa mulsa.
Penambahan mulsa Chromolaena doran
dua kali (2x12 ton/h,a) mernberikan tinggi tananaq
produksi bahan segar, bahan kering konsentrasi P
dan N jaringan seftauptale P danN yang setara
dengan pemberian pupuk P anorganik sebanyak
60 kgP/ha.
Pemulsaan Chromolaena odorata drpal
memperbaiki kandungan mineral P dan N dalam
tanah latosol.
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